ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh capital intencity
ratio, free cash flow, kualitas audit, leverage dan prudence akuntansi terhadap
manajemen laba. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 — 2018.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah multiple
regression analysis yang terdapat pada program SPSS. Teknik analisis terdiri dari
statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi. Kemudian uji regresi
linier berganda dan goodness of fit yang terdiri dari uji simultan, uji koefisien
determinasi serta uji signifikansi t.

Berdasarkan hasil uji signifikansi t capital intencity ratio memiliki nilai t
sebesar 5.956 dengan signifikan dibawah 0.05 atau 5% yaitu 0.000. Free cash
flow memiliki nilai t sebesar -1.745 dengan signifikansi diatas 0.05 atau 5% yaitu
0.083. Kualitas audit memiliki nilai t sebesar 0.598 dengan signifikansi diatas
0,05 atau 5% yaitu 0.551. Variabel leverage memiliki nilai t sebesar -0.743
dengan signifikansi diatas 0.05 atau 5% yaitu 0.458. Variabel prudence akuntansi
memiliki nilai t sebesar -48.56 dengan signifikansi dibawah 0.05 atau 5% yaitu
0.000. Dengan demikian hasil didalam penelitian ini menunjukan capital intencity
ratio berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan arah positif.
Sedangkan variabel free cash flow, kualitas audit dan leverage tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Lain halnya dengan variabel prudence akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan arah negatif.

Kata Kunci : Capital Intencity Ratio, Free Cash Flow, Kualitas Audit, Leverage,
Prudence Akuntansi.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effect of capital intensity ratio,
free cash flow, audit quality, leverage and accounting prudence on earnings

management. The population in this study are manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015 - 2018.

The analytical method used in the study is multiple regression analysis
contained in the SPSS program. The analysis technique consists of descriptive
statistics, classic assumption tests which include normality test, multicollinearity
test, heteroscedasticity test, autocorrelation test. Then the multiple linear
regression test and goodness of fit consisting of a simultaneous test, the
coefficient of determination test and the significance test t.

Based on the results of the significance test t capital intensity ratio has a t
value of 5.956 with a significance below 0.05 or 5%, 0.000. Free cash flow has a t
value of -1.745 with a significance above 0.05 or 5%, 0.083. Audit quality has a t
value of 0.598 with a significance above 0.05 or 5%, 0.551. The leverage variable
has a t value of -0.743 with a significance above 0.05 or 5% which is 0.458.
Accounting prudence variable has a t value of -48.56 with a significance below
0.05 or 5%, 0.000. Thus the results in this study indicate the capital intensity ratio
has a significant effect on earnings management in a positive direction. Whereas
the variable free cash flow, audit quality and leverage have no effect on earnings
management. As with the accounting prudence variable significantly influence
earnings management with a negative direction.

Keywords: Capital Intencity Ratio, Free Cash Flow, Audit Quality, Leverage,
Accounting Prudence.
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